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Abstrak: Keragaman jamur liar yang tumbuh di sekitar permukiman penduduk jarang 

dilaporkan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur Basidiomycota 

yang ditemukan di area permukiman Desa Pikatan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif observasional, dilaksanakan bulan Januari-Maret 

2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive random sampling. Sampel yang 

ditemukan dicatat dan didokumentasi morfologinya untuk proses identifikasi meliputi 

warna dan bentuk jamur, permukaan tudung, bentuk tudung, tepi tudung, bilah, perlekatan 

bilah, tepi bilah, bentuk tangkai, letak tangkai, permukaan tangkai, cincin, dasar tangkai, 

ukuran tudung dan stipe, dan jenis penempelan substrat. Data yang didapat kemudian 

dicocokkan dengan buku identifikasi jamur untuk mengetahui genus jamur Basidiomycota. 

Hasil penelitian ini, ditemukan genus jamur Basidiomycota berjumlah 31 Genus yaitu, 

Agrocybe, Auricularia, Cantharellus, Coprinellus, Coprinopsis, Coprinus, Cortinarius, 

Cyathus, Fayodia, Hemycena, Lactarius, Lentinus, Lepiota, Leucocoprinus, Lycoperdon, 

Marasmius, Micromphale, Mycena, Parasola, Perenniporia, Pluteus, Polyporus, 

Psathyrella, Pseudomerulius, Psilocybe, Schizophyllum, Tapinella, Tomentella, Trametes, 

Tricholoma, dan Xeromphalina. 
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Abstract: The diversity of wild fungi around residential areas has rarely been reported in 

Indonesia. This study aims to determine the Basidiomycota found in residential areas of 

Wonodadi District, Blitar Regency. This research method is descriptive observational, 

conducted in January-March 2024 using purposive random sampling. Samples found were 

documented and morphologically recorded for the identification process including the 

color and shape, hood surface, hood shape, hood edge, blade, blade attachment, blade 

edge, stalk shape, stalk location, stalk surface, ring, stalk base, hood and stipe size, and 

type of substrate attachment. The data were obtained then matched with identification book 

to determine the genus of Basidiomycota. The results of this study found amounted to 31 

Genus Basidiomycota, namely, Agrocybe, Auricularia, Cantharellus Coprinellus, 

Coprinopsis, Coprinus, Cortinarius, Cyathus, Fayodia, Hemycena, Lactarius, Lentinus, 

Lepiota, Leucocoprinus, Lycoperdon, Marasmius, Micromphale, Mycena, Parasola, 

Perenniporia, Pluteus, Polyporus, Psathyrella, Pseudomerulius, Psilocybe, Schizophyllum, 

Tapinella, Tomentella, Trametes, Tricholoma, and Xeromphalina. 

Keywords: Basidiomycota, Macrofungi biodiversity, residental areas, Indonesia 

 
1 PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara 

kepulauan di dunia yang beriklim tropis, hal 

ini menyebabkan keanekaragaman flora dan 

fauna yang tinggi. Salah satu contoh 

keanekaragaman tersebut adalah jamur Iklim 

tropis Indonesia yang hangat dan lembap 

menciptakan kondisi yang ideal bagi 

pertumbuhan jamur. Terdapat sekitar 1,5 juta 

spesies jamur di dunia, dan sekitar 200.000 

spesies telah ditemukan di Indonesia. Data 
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jamur yang teridentifikasi di Indonesia Tahun 

2017 sebanyak 2.273 spesies (Retnowati dkk., 

2019). Namun, sampai saat ini, tidak ada data 

yang memberikan jumlah spesies jamur yang 

akurat, baik yang telah diidentifikasi, 

dimanfaatkan, maupun yang telah punah 

akibat aktivitas manusia (Putra dan Astuti, 

2021). Distribusi jamur secara umum 

dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, vegetasi, 

komposisi substrat, dan aktivitas manusia.  

 Jamur merupakan organisme heterotrof 

dengan persebaran kosmopolit yang banyak 

ditemukan di ekosistem alami ataupun dekat 

dengan kegiatan antropogenik. Salah satu 

jamur yang paling sering ditemukan adalah 

jamur Basidiomycota (Wahyuni dkk., 2019; 

Pratiwi & Irawan, 2018). Basidiomycota 

berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan dan kelestarian alam, karena 

mampu menghasilkan enzim-enzim 

pendegradasi lignoselulosa seperti selulase, 

ligninase, dan hemiselulase. Sehingga jamur 

mampu mengekstrak nutrisi esensial yang 

diperlukan untuk pertumbuhannya (Dirayathi, 

2022). Jamur juga terbukti menghasilkan 

senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

bidang kesehatan (Zeb dkk., 2021). 

 Basidiomycota merupakan jamur 

makroskopis karena memiliki tubuh buah 

yang dapat diamati secara kasat mata dan 

hidup sebagai saprofit pada sisa-sisa makhluk 

hidup, misalnya serasah daun di tanah, 

merang padi, dan batang pohon mati 

(Noverita dkk., 2018). Jamur bersifat 

kosmopolit yang dapat ditemukan di berbagai 

relung ekologi, seperti pada area permukiman.  

 Area permukiman yang dijadikan objek 

penelitian yaitu Desa Pikatan, Kecamatan 

Wonodadi, Kabupaten Blitar. Menurut BPS 

Kabupaten Blitar pada Tahun 2022, 

Kabupaten Blitar memiliki suhu antara 17°C-

30°C serta kelembapan udara sekitar 60%-

90%. Pekarangan rumah sebagai lahan 

pengmabilan sampel karena memiliki 

gambaran umum aktivitas manusia di 

sekitarnya. Mata pencaharian masyarakat 

Desa Pikatan antara lain adalah sebagai 

peternak (ayam, sapi, puyuh, jangkrik dan 

kambing), pertanian, tempat usaha, pertokoan 

sembako, swalayan, serta tempat cuci motor. 

Dan tak jarang, terdapat pekarangan rumah 

yang dibiarkan terbengkalai. Area ini 

menyediakan faktor lingkungan yang dapat 

mendukung pertumbuhan jamur.  

 Faktor lingkungan seperti kelembapan 

udara, kelembapan tanah, suhu, keasaman 

(pH) tanah, intensitas cahaya. Seperti pada 

penelitian (Putra dan Astuti, 2021) yang 

dilakukan di area permukiman di Bojong 

Gede, Bogor, Jawa Barat. Pada penelitian ini 

ditemukan 8 famili dari jamur Basidiomycota.  

Sampai saat ini belum ada penelitian 

mengenai jamur Basidiomycota di Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui jamur Basidiomycota yang 

ditemukan di area permukiman Desa Pikatan 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar serta 

mendapatkan informasi potensi dimiliki oleh 

jamur yang tumbuh liar di area permukiman. 

2 METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di area 

permukiman Desa Pikatan, Kecamatan 

Wonodadi, Kabupaten Blitar. Pengambilan 

sampel dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Maret 2024, dan analisis data 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 

2024. Lokasi sampling dibagi menjadi 3 area 

seperti pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

Area-1 mewakili permukiman masyarakat, 

pekarangan, kandang ayam, kandang sapi, 

kandang kambing, kandang puyuh dan 

kandang jangkrik. Area-2 mewakili 

permukiman masyarakat, pekarangan, dan 

kandang ayam. Area-3 mewakili permukiman 

masyarakat, pekarangan, kandang ayam dan 

kandang sapi. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan menyisir area penelitian dengan pola 

zig zag untuk melihat keberadaan tubuh buah 

jamur. Setiap dietemukan jamur, dilakukan 

pendataan parameter fisik kimia serta 

dokumentasi sampel. 

 Pengumpulan data parameter fisik dan 

kimia dilakukan pukul 08.00-09.00 WIB pada 

setiap lokasi pengambilan sampel jamur 

Basidiomycota. Data parameter fisik dan 

kimia yang diukur yaitu: intensitas cahaya, 

suhu, kelembapan, pH, dan tipe substrat. 

 Sampel jamur Basidiomycota yang 

ditemukan dicatat dan didokumentasikan 

ukuran basidiokarp (tubuh), warna jamur, 

bentuk jamur secara umum, permukaan 

tudung, bentuk tudung, tepi tudung, bilah, 

perlekatan bilah, tepi bilah, bentuk tangkai, 

letak tangkai, permukaan tangkai, cincin, 

dasar tangkai, pola koloni atau soliter dan 

juga jenis penempelan substrat (tanah/ 

serasah, kayu mati dan pohon hidup). Data 

ciri morfologi jamur Basidiomycota yang 

telah dicandra kemudian dicocokkan dengan 

buku identifikasi Basidiomycota (Muller, 

2004; Lincoff 1981; Arora 1986, Alexopoulos 

and Mims 1996, Buczacki dkk., 2012). Studi 

literatur dilakukan untuk menambah 

informasi potensi jamur yang berhasil 

ditemukan. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengukuran parameter fisik dan kimia 

yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kondisi lingkungan pada lokasi pertumbuhan 

jamur. Parameter fisik dan kimia yang diukur 

meliputi pengukuran pH, kelembapan tanah, 

kelembapan udara, suhu, dan intensitas 

cahaya disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kelembapan Tanah, 

Kelembapan Udara, Suhu, dan Intensitas Cahaya 

Area pH Kelembapan 

Tanah/Kelembapan udara 

Udara (%) 

Suhu 

(oC) 

Intensitas 

Cahaya 

(klx) 

1 5,3-7 25-100/91-92 26 1,9-8,6 

2 5,1-6,9 62,5-100/92 26 6,7 

3 6,5-6,8 25-100/92 26 2,3 

 

 pH merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi pertumbuhan jamur. pH 

optimum memiliki peran untuk mempercepat 

pertumbuhan miselium jamur. Basidiomycota 

dapat tumbuh optimum pada kisaran pH 5-6. 

Jamur dapat tumbuh optimal dalam suasana 

asam hingga rendah, dengan pH <7. Kondisi 

tanah yang asam hingga netral sering kali 

mempengaruhi ketersediaan nutrisi esensial 

seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang 

penting untuk pertumbuhan jamur. Hasil 

pengukuran pH di Desa Pikatan memiliki 

kisaran antara 5,1-7. Hal ini menunjukkan 

bahwa pH tanah di Desa Pikatan sudah 

optimum untuk pertumbuhan jamur. 

 Kelembapan tanah pada lokasi sampling 

berkisar 25-100%. Perbedaan nilai 

kelembapan tanah yang signifikan 

dikarenakan curah hujan yang tidak merata 

selama penelitian. Pada kondisi kelembapan 

sebesar 25%, jamur ditemukan tumbuh pada 

kayu lapuk. Sedangkan pada kondisi 

kelembapan antara 90-100%, jamur diukur 

secara langsung pada substrat tanah dan 

serasah. Kelembapan tanah merupakan faktor 

penting untuk pertumbuhan jamur karena 

ketersediaan air pada substrat berperan dalam 

transportasi nutrisi. Kelembapan tanah yang 

cukup menciptakan mikrohabitat yang ideal 

bagi hifa jamur untuk menyebar dan 

mengkolonisasi substrat. Tanah yang lembap 

memberikan lingkungan yang stabil dan 

mendukung pertumbuhan jaringan miselium 

(Mahardhika dkk., 2021). Hasil nilai 

kelembapan tanah menunjukkan bahwa nilai 

kelembapan optimum untuk pertumbuhan 

jamur, hal ini mendukung bahwa kelembapan 

tanah yang optimal untuk pertumbuhan jamur 

yaitu 70-90%. Hasil serupa juga dijumpai 

pada penelitian Christita dkk., (2017) di 

Minahasa Utara yang memberikan gambaran 

ekologi dan potensi makrofungsi spesifik di 

Kawasan ekowisata. 

 Kelembapan udara pada lokasi sampling 

berkisar 91% - 92%. Kondisi lingkungan 

Desa Pikatan pada saat pengambilan data 

yaitu musim penghujan sehingga kelembapan 

udara yang dihasilkan termasuk tinggi. 

Kelembapan udara merupakan faktor penting 

untuk pertumbuhan jamur karena pada masa 

pembentukan miselium membutuhkan 

kelembapan udara di atas 60% - 80%, sedang 

untuk merangsang pertumbuhan tunas dan 

tubuh buah membutuhkan kelembapan 90% 

(Febriani, 2022). 
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 Suhu pada lokasi sampling adalah 26ºC. 

Suhu merupakan faktor penting untuk 

pertumbuhan jamur karena membantu 

pembentukan miselium, pada suhu 22-28°C, 

sedangkan pada saat pembentukan tubuh buah 

memerlukan suhu yang lebih rendah yaitu 

berkisar antara 16-22°C. Hasil nilai suhu yang 

diperoleh menunjukkan nilai yang optimum 

untuk pertumbuhan jamur. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Dirayathi, 2022), suhu 

pertumbuhan jamur yang optimum adalah 25-

30ºC. 

 Intensitas cahaya pada lokasi sampling 

berkisar 1,9 klx-8,6 klx. Jamur tumbuh pada 

tempat yang teduh dikarenakan intensitas 

cahaya yang tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan populasi makrofungi, karena 

menghambat terbentuknya struktur alat-alat 

reproduksi dan pembentukan spora (Wahyuni 

dkk., 2019). 

 Basidiomycota yang ditemukan di area 

permukiman Desa Pikatan Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar tumbuh pada 

substrat tanah, batang kayu lapuk, serasah 

daun dan ranting, pohon, serta kotoran hewan. 

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah 

Basidiomycota yang berhasil ditemukan 

adalah 16 Famili dengan 31 Genus. Famili 

Polyporaceae memiliki Genus yang paling 

banyak dijumpai.  

 
Tabel 2. Jamur Basidiomycota di Desa Pikatan yang 

ditemukan 

Famili Genus atau Spesies 

Agaricaceae 

Lepiota 

Leucocoprinus sp1 

Leucocoprinus cepistipes 

Lycoperdon pyriforme 

Auriculariaceae Auricularia sp1 

Cantharellaceae Cantharellus cinnabarinus 

Cortinariaceae Cortinarius anthracinus 

Marasmiaceae 

Marasmius cohaerens 

Marasmius sp1 

Micromphale brassicolens 

Mycenaceae 

Mycena algeriensis 

Mycena sp1 

Hemycena sp1 

Xeromphalina sp1 

Nidulariaceae Cyatus striatus 

Pluteaceae 

Pluteus atricapillus 

Pluteus sp1 

Pluteus aurantiorugosus 

Polyporaceae 

Perenniporia Medulla-panis 

Perenniporia fraxinea 

Lentinus sp1 

Polyporus brumani 

Pseudomerulius aureus 

Trametes versikolor 

Trametes sp1 

Psathyrellaceae 

Coprinellus hiascens 

Coprinellus sp1 

Coprinopsis ammophilae 

Coprinopsis cinerea 

Coprinopsis ephemeroides 

Coprinus sterquilinus 

Parasola sp1 

Psathyrella microrrhiza 

Russulaceae Lactarius 

Schizophyllaceae  Schizophyllum commune 

Strophariaceae 

Psilocybe inquilinus 

Psilocybe merdaria 

Agrocybe sp1 

Tricholomataceae 
Fayodia bisphaerigera 

Tricholoma psammopus 

Tapinellaceae Tapinella panuoides 

Thelephoraceae Tomentella crinalis 

 

 Berdasarkan jamur yang berhasil 

ditemukan, dapat disimpulkan bahwa jamur 

liar di area Wonodadi, Blitar memiliki potensi 

sebagai agen dekomposer, farmasi, pangan, 

serta menghasilkan senyawa yang 

menghasilkan toxin. Jamur yang memiliki 

potensi sebagai dekomposer yaitu, 

Micromphale brassicolens, Hemimycena, 

Mycena, Mycena algeriensis, Perenniporia 

Medulla-panis, Perenniporia fraxinea, 

Pseudomerulius aureus. Jamur dekomposer 

menghasilkan enzim yang mampu 

menguraikan bahan organik seperti selulosa, 

lignin, dan protein (Kim dkk., 2021). 

Agustiani dkk., (2023) menyampaikan 

keberadaan Perenniporia hidup di antar 

puing-puing kayu kasar, tunggal dan sobekan 

batang pohon. 

 

 
 

Gambar 2. Lepiota sp., Leucocoprinus sp., 

Lycoperdon sp., Auricularia sp., Cantharellus 

sp., Cortinarius sp., Marasmius sp., 

Micromphale sp., Hemimycena sp., Mycena 

sp., Pluteus sp. 1) Tudung; 2) Bilah; 3) Stipe 
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 Jamur yang memiliki potensi sebagai 

farmasi yaitu, Leucocoprinus, Cyathus 

striatus, Fayodia bisphaerigera, Lycoperdon 

pyriforme, Auricularia, Lentinus, Lactarius, 

Schizophyllum commune, Tapinella 

panuoides, Trametes, dan Tomentella 

crinalis. Jamur tersebut memiliki berbagai 

senyawa bioaktif yang berpotensi digunakan 

dalam pengembangan obat seperti, aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker, aktivitas 

antimikroba, aktivitas antiinflamasi, aktivitas 

imunostimulasi, antitumor, dan antioksidan 

(Rašeta dkk., 2020; Shomali dkk., 2019; 

Shahrajabian dkk., 2020; Kıvrak dkk., 2020; 

Islam dkk., 2021; Abd Razak dkk., 2024; 

Béni dkk., 2018; Erbiai dkk., 2021). 

Kelompok jamur ini memiliki senyawa 

bioaktif antioksidan flavonoid, fenolat, 

polisakarida, glikosida, fenol, tokoferol, asam 

askorbat, asam organik yang menunjukkan 

potensi penghambatan dan imunologis. Jamur 

yang memiliki senyawa-senyawa tersebut, 

seperti Leucoprin pada genus Leucocoprinus, 

Cyathane diterpenoids pada Cyathus striatus, 

Calvacin pada Lycoperdon pyriforme, 

Polisakarida dan β-glukan pada Auricularia, 

Lentinan pada Lentinus, Sesquiterpenoid dan 

benzofuran pada Lactarius, Schizophyllan 

pada Schizophyllum commune, Poliketida 

pada Tapinella panuoides, Polisakarida dan 

terpenoid pada Genus Trametes. 

 Basidiomycota yang memiliki potensi 

pemanfaatan sebagai bahan pangan antara 

lain: Leucocoprinus cepistipes, Cantharellus 

cinnabarinus, Marasmius cohaerens, Pluteus 

atricapillus, Pluteus aurantiorugosus, 

Polyporus brumani, Agrocybe, Tricholoma 

psammopus, Lycoperdon pyriforme, 

Auricularia, Lentinus, Lactarius, 

Schizophyllum commune, Tapinella 

panuoides, Trametes versikolor, dan 

Tomentella crinalis. Jamur-jamur tersebut 

yang dapat dikonsumsi karena memiliki gizi 

tinggi yang mengandung protein, asam 

amino, vitamin B, C dan D, serat, lipid, gula, 

glikogen dan kandungan mineral penting (Ca, 

P, K), yang penting untuk fungsi normal 

tubuh manusia (Li dkk., 2023; Daud dkk., 

2021; Liu dkk., 2021). 

 Beberapa jamur yang berhasil 

ditemukan di Wonodadi, Blitar juga ada yang 

berpotensi menghasilkan senyawa toxin 

seperti racun amatoxin pada Genus Lepiota, 

racun orellanine pada Genus Cortinarius, 

racun coprine pada Famili Coprinaceae, racun 

psilocybin dan psilocin pada Psilocybe 

inquilinus dan Psilocybe merdaria (Kaplale 

dkk., 2022; Bever dkk., 2020). 

 

4 PENUTUP 

 Jamur Basidiomycota yang ditemukan 

di area permukiman di Desa Pikatan, 

Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar 

berasal dari 16 Famili dengan jumlah 31 

Genus yaitu: Agrocybe, Auricularia, 

Cantharellus Coprinellus, Coprinopsis, 

Coprinus, Cortinarius, Cyathus, Fayodia, 

Hemycena, Lactarius, Lentinus, Lepiota, 

Leucocoprinus, Lycoperdon, Marasmius, 

Micromphale, Mycena, Parasola, 

Perenniporia, Pluteus, Polyporus, 

Psathyrella, Pseudomerulius, Psilocybe, 

Schizophyllum, Tapinella, Tomentella, 

Trametes, Tricholoma, dan Xeromphalina. 

Jamur Basidiomycota yang ditemukan pada 

area permukiman di Desa Pikatan, Wonodadi, 

Blitar dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan, farmasi, dan dekomposer limbah 

organik. Manfaat paling dominan dari jamur 

yang ditemukan di Kawasan penelitian ada 

sebagai dekomposer limbah rumah tangga dan 

penyangga fungsi ekologis. 
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